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Seagrasses are flowering plants (Angiosperms) that live submerged in the water 

column and develop well in shallow marine waters and estuaries. Sapa Segajah 

is an area in Bontang City which is surrounded by seagrass. Seagrass is known 

to have a crucial role, namely as a carbon sink in the oceans, known as blue 

carbon, and is used for the process of photosynthesis. Because of this role, 

research was conducted on seagrass in Sapa Segajah to determine seagrass 

biomass, carbon content and carbon storage. This research was conducted in 

October 2020 in the coastal waters of Sapa Segajah and tests were carried out 

at the Water Quality and Soil Science Laboratory, Center for Research on 

Environment and Natural Resources (P2LH-SDA), Mulawarman University. 

The sampling method used visual observation with quadrant transects and 

sample were analyzed using the Loss of Ignition (LOI) method. The results of 

this study indicated that there were 2 species of seagrass in Sapa Segajah, 

namely Cyomodocea rotundata and Thalassia hemprichii, With the dominant 

species being Cyomodocea rotundata. From the data analysis, the highest 

biomass, carbon content, and carbon storage were obtained at the bottom for 

substrate with a biomass value of 4,412.44 gbk/m2 for Cyomodocea rotundata 

species, carbon content of 93,03 gC/m2 for Cyomodocea rotundata species, and 

carbon storage of 77,46 tons C/ha for Cyomodocea rotundata species. 
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Lamun adalah tumbuhan berbunga (Angiospermae) yang hidup terendam dalam 

kolom air dan berkembang dengan baik di perairan laut dangkal dan estuari. Sapa 

Segajah merupakan wilayah di Kota Bontang yang dikelilingi oleh lamun. 

Lamun diketahui memiliki salah satu peran utama yaitu sebagai penyimpan 

karbon di lautan (carbon sink) atau dikenal dengan istilah blue carbon dan 

digunakan untuk proses fotosintesis. Oleh karena peran inilah maka dilakukan 

penelitian terhadap lamun di Sapa Segajah untuk mengetahui biomassa lamun, 

kandungan karbon dan simpanan karbon. Penelitian ini dilakukan pada bulan 

Oktober 2020 di Perairan pesisir Sapa Segajah dan dilakukan pengujian di 

laboratorium Kualitas air dan Ilmu Tanah Pusat Penelitian Lingkungan Hidup 

dan Sumber Daya Alam (P2LH-SDA) Universitas Mulawarman. Metode 

pengambilan sampel menggunakan pengamatan visual dengan transek kuadran 

dan  dianalisis  dengan metode Loss Of Ignition (LOI). Hasil penelitian ini 

menunjukkan terdapat 2 spesies lamun di Sapa Segajah yaitu Cyomodocea 

rotundata dan Thalassia hemprichii. Dengan spesies dominannya adalah 

Cyomodocea rotundata. Dari analisis data diperoleh biomassa, kandungan 

karbon dan simpanan karbon tertinggi diperoleh bagian bawah substrat dengan 

nilai biomassa spesies Cyomodocea rotundata sebesar 4.412,44 gbk/m2, 

kandungan karbon dengan  spesies Cyomodocea rotundata sebesar 93,03 gC/m2, 

dan simpanan karbon dengan spesies Cyomodocea rotundata sebesar 77,46 ton 

C/ha. 

 

xxxxTropical Aquatic Sciences (TAS) with CC BY SA license. 
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1. PENDAHULUAN 

Perkembangan zaman yang semakin pesat mempengaruhi tingkat aktivitas manusia. Ada berbagai 

aktivitas manusia yang meningkat diantaranya seperti penggunaan alat transportasi, pembangkit listrik dan 

mesin pabrik, yang mana setiap aktivitas tersebut ikut meningkatkan karbondioksida di alam. Salah satu 

pengaruh dari meningkatnya karbondioksida di alam adalah pemanasan global. Hal tersebut merupakan topik 

pembahasan yang selalu berkembang, khususnya cara bagaimana agar dapat mengurangi karbondioksida di 

alam seiring dengan aktivitas manusia yang meningkat. Beberapa penelitian telah dilakukan untuk menemukan 

dan menguji potensi ekosistem apa yang mampu menyerap dan menyimpan karbondioksida di alam. 

Satu diantara ekosistem yang diteliti potensinya adalah ekosistem padang lamun. Pada penelitian yang 

dilakukan Kawaroe (2009), diperoleh hasil bahwa ekosistem padang lamun merupakan ekosistem laut yang 

cukup berpotensi sebagai penyimpan gas karbondioksida. Lamun mampu menyerap dan menyimpan karbon 

(Carbon sink) dalam jangka waktu yang relatif lama (Kennedy & M.Bjork, 2009 dalam Rahmawati 2011) dan 

hasil penyerapan karbon akan digunakan lamun pada proses fotosintesis. Lamun tersebar hampir di seluruh 

perairan pesisir, khusus di Indonesia sendiri terdapat 12 spesies lamun yang tersebar di perairan pesisir 

Indonesia.  

Ekosistem padang lamun juga terdapat di Kalimantan Timur, satu diantaranya terdapat di wilayah Sapa 

Segajah Kota Bontang. Wilayah Sapa segajah merupakan wilayah yang dikelilingi oleh padang lamun dan 

terumbu karang, serta menjadi objek wisata. Berdasarkan peran lamun dalam menyerap karbon maka 

dilakukan penelitian terhadap lamun di Sapa Segajah Kota Bontang. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi struktur komunitas lamun dan menganalisis potensi penyimpanan karbon serta biomassa 

lamun di Sapa Segajah Kota Bontang. 

2. METODOLOGI 

Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Oktober 2020. Lokasi penelitian terdiri dari lokasi pengambilan 

sampel dan pengujian sampel. Lokasi pengambilan sampel berada di Perairan Sapa Segajah, Kota Bontang 

Kalimantan Timur. Lokasi pengujian sampel dilakukan di laboratorium, yang mana uji dan analisis kualitas 

air dilakukan di Laboratorium Kualitas Air, Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, sedangkan untuk analisis 

karbon organik dan substrat dilakukan di Laboratorium Ilmu Tanah Pusat Penelitian Lingkungan Hidup dan 

Sumber Daya Alam (P2LH-SDA) Universitas Mulawarman. 

 
Gambar 1. Peta lokasi penelitian di Sapa Segajah, Kota Bontang 

 

Alat dan Bahan Penelitian 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini yaitu transek kuadran 50 cm x 50 cm , GPS, Kantong 

plastik, spidol, kantong jarong atau ayakan (untuk memisahkan biomassa lamun), cool box, oven, cawan, tanur, 

desikator, timbangan digital, termometer, refraktometer, PH meter, satu set alat titrasi, secchi disk. Adapun 

bahan yang digunakan adalah sampel lamun, substrat, dan sampel air.                                                                                                                                                                              

 

Prosedur Penelitian 

1. Pengambilan Sampel Lamun 

Penelitian diawali dengan survei lokasi penelitian secara langsung untuk menentukan stasiun 

pengambilan sampel. Pengambilan sampel dilakukan pada setiap tiga stasiun di Sapa Segajah sebanyak 3 kali 
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dalam interval waktu 1 minggu selama satu bulan. Pengambilan sampel lamun dan substrat dilakukan saat air 

surut dan sampling kualitas air dilakukaan saat air pasang.  

Pengambilan sampel lamun dilakukan secara visual dengan menghitung jumlah tegakan spesies lamun 

yang terdapat dalam setiap petak kuadran yang berukuran 0,5 × 0,5 m. Sedangkan pengambilan sampel 

substrat dilakukan dengan membenamkan pipa paralon ke dalam substrat sampai kedalaman 10 cm dan 

diangkat dimasukkan ke dalam plastik klip. Sampel lamun dan substrat yang telah diambil dianalisis dengan 

Analisis Loss of Ignition atau LOI di laboratorium. 

 

2. Pengukuran Sampel Parameter Oseanografi 

Pengambilan sampel kualitas air dilakukan disetiap stasiun yang telah ditentukan. Kualitas Air meliputi: 

Suhu, Kecerahan, kecepatan arus, DO, pH dan Salinitas sesuai dengan Baku mutu VIII PP No.22 Tahun 2021 

(Baku Mutu Biota Laut). 

 

3. Pengukuran Sampel Substrat  

 Setiap stasiun dilakukan 1 kali pengambilan substrat. Pipa paralon dibenamkan ke dalam sampai 10 cm 

lalu angkat dan dimasukkan ke dalam plastik klip untuk dianalisis di laboratorium. Penentuan substrat juga 

dapat dilakukan dengan diamati dan diraba pada lokasi peneletian. 

 

Analisis Data  

Data yang diperoleh dari pengujian sampel kemudian dianalisis. Lalu, untuk menganalisis struktur 

komunitas lamun dan karbon lamun digunakan rumus berikut: 

 

1. Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif Lamun  

Kerapatan Jenis 

Kerapatan masing-masing jenis pada setiap lokasi dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 

 

Di = Ni / A 

Keterangan: 

Di = Kerapatan spesies ke-i (indv./m2) 

Ni = Jumlah total tegakan spesies ke-i 

A = Luas daerah titik pengamatan (m2) 

Kerapatan Relatif 

Kerapatan relatif bertujuan untuk mengetahui persentase kerapatan per jenis dalam total jumlah seluruh 

spesies  

𝑅𝐷𝑖 =
𝑁𝑖

Σn
 𝑥 100  

Keterangan: 

     RDi = Kerapatan relatif spesies ke-i (ind/ m2) 

     Ni = Jumlah total tegakan spesies  

      Σn = Jumlah total individu seluruh spesies 

2. Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif Lamun 

Frekuensi Jenis 

Frekuensi jenis lamun dapat dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011) : 

𝐹𝑖 =
𝑃𝑖

ΣP
  

Keterangan: 

Fi = Frekuensi jenis ke-i (ind/ m2) 

Pi = Jumlah petak sampel ditemukan jenis  ke-i 

ΣP = Jumlah total petak sampel yang diamati 

Frekuensi Relatif 

Frekuensi relatif merupakan perbandingan antara frekuensi jenis ke-i dengan jumlah frekuensi untuk 

seluruh jenis. Frekuensi relatif lamun dapat dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011) : 

𝐹𝑅 =
𝐹𝑖

ΣF
 𝑥 100 
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Keterangan: 

FR = Frekuensi Relatif (%) 

Fi  = Frekuensi jenis  ke-i 

ΣF = Jumlah frekuensi seluruh jenis 

3. Penutupan Jenis dan Penutupan Relatif Lamun 

Penutupan Jenis 

Penutupan jenis merupakan perbandingan antara luas area yang ditutupi oleh jenis lamun ke-i dengan 

jumlah total area yang ditutupi lamun. Penutupan jenis lamun dapat dihitung dengan persamaan (Tuwo, 2011): 

Pi =
ɑ𝑖

𝐴
  

 

Keterangan: 

Pi = Penutupan jenis ke-i (%/m2 ) 

ɑ𝑖 = Luas total penutupan jenis  ke-I (%) 

𝐴 = Jumlah total area yang ditutupi lamun (m2) 

Penutupan Relatif 

Penutupan Relatif yaitu perbandingan antara penutupan individu jenis ke-i dan total penutupan seluruh 

jenis. Penutupan relatif lamun dapat dihitung dengan pesamaan (Tuwo, 2011) : 

𝑃 =
ɑ𝑖

𝐴
 𝑥 100 

Keterangan: 

PR = Penutupan Relatif (%) 

Pi = Penutupan jenis  ke-i (%) 

ΣP = Penutupan seluruh jenis lamun (%) 

4. Indeks Nilai Penting (INP) 

Indeks nilai penting digunakan untuk menghitung keseluruhan dari peranan jenis lamun di dalam satu 

komunitas. Rumus yang digunakan untuk menghitung indeks nilai penting adalah (Kordi, 2011) : 

𝐼𝑁𝑃 = 𝐹𝑅 + 𝐾𝑅 + 𝑃𝑅  
Keterangan: 

INP = Indeks Nilai Penting 

FR = Frekuensi relatif 

KR = Kerapatan relatif 

PR = Penutupan relatif 

 

5. Perhitungan Karbon Lamun 

Analisis Biomassa Lamun  

Biomassa lamun dibagi menjadi dua bagian, yaitu bagian di atas substrat (AS) yang meliputi daun dan 

pelepah daun, dan bagian di bawah substrat (BS) yang meliputi akar dan rhizoma.Penghitungan b iomassa 

lamun menggunakan rumus : 

B = W x D 

Keterangan : 

W = Berat Kering (g/tunas) 

D = Kerapatan lamun (individu/m2) 

Analisis kandungan Karbon Lamun 

Metode pengabuan yang digunakan terdiri dari tiga komponen penghitungan, yaitu kadar abu, kandungan 

bahan organik, dan kandungan karbon. Persentase kadar abu ditentukan dengan rumus: 

Kadar abu =
𝑐−𝑎

𝑏−𝑎
𝑥 100 

Keterangan: 

a = berat cawan 

b = berat cawan + berat kering jaringan lamun 

c = berat cawan + berat abu jaringan lamun 
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Selanjutnya, bahan organik total (total organic matter, TOM) dihitung dengan menggunakan rumus: 

 

TOM (Kadar bahan organik) = 
[(𝑏−𝑎)−(𝑐− 𝑎)]

𝑏−𝑎
𝑥 100 

Keterangan: 

a = berat cawan 

b = berat cawan + berat kering jaringan lamun 

c = berat cawan + berat abu jaringan lamun 

 

Selanjutnya, kandungan karbon dihitung dengan mempertimbangkan faktor konversi dengan 

rumus:=1,724 dengan 1,724 = Konstanta nilai bahan organik karbon total.  

 

Kandungan karbon=
𝑇𝑂𝑀(𝑏𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑜𝑟𝑔𝑎𝑛𝑖𝑘)

1,724
 

 

Nilai hasil kandungan karbon tersebut kemudian dirata-rata sebagai nilai kandungan karbon jaringan lamun. 

 

Nilai Total Simpanan Karbon  

Nilai simpanan karbon diperoleh dengan menggunakan nilai biomassa lamun dan persentase karbon 

organik dalam bentuk desimal. Berdasarkan SNI 7724 (2011) tentang pengukuran dan perhitungan cadangan 

karbon maka pengukuran simpanan karbon dilakukkan dengan persamaan sebagai berikut:  

 

 Simpanan karbon =
𝐵 𝑋  𝑘𝑎𝑟𝑏𝑜𝑛 (𝑑𝑎𝑙𝑎𝑚 𝑏𝑒𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑑𝑒𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙)

100
 

 

Keterangan: 100= konversi dari g C/m2 menjadi ton C/ha. 

 

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

Struktur Komunitas Lamun 

Pada saat penelitian dilakukan di Sapa Segajah, diperoleh hasil bahwa terdapat 2 spesies lamun di 

masing-masing stasiun penelitian yaitu Cymodocea rotundata dan Thalassia hemprichii. Substrat perairan 

yang ditumbuhi lamun di Pulau Sapa Segajah adalah substrat berpasir dengan kondisi perairan Sapa Segajah 

yang masuk dalam zona intertidal. Berdasarkan hasil pengamatan padang lamun hanya ditemukan pada Stasiun 

Utara, Stasiun Selatan, dan Stasiun Timur, sedangkan pada Stasiun Barat tidak ditemukan padang lamun 

karena berbentuk palung. 

Berdasarkan hasil pengamatan terhadap spesies lamun di lokasi penelitian dilakukan analisis struktur 

komunitas lamun yaitu sebagai berikut :  

 

Kerapatan Jenis dan Kerapatan Relatif 

Pada lokasi penelitian terdapat tiga stasiun pengamatan. Pada ketiga stasiun diperoleh Cymodocea 

rotundata memiliki kerapatan jenis tertinggi dibandingkan dengan Thalassia hemprichii. Berikut nilai 

kerapatan jenis dan kerapatan relatif pada lokasi penelitian, dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:  

 

Tabel 1. Kerapatan jenis dan kerapatan relatif lamun di Sapa Segajah Kota Bontang 

 

Kerapatan jenis pada stasiun Utara sebesar 111.67 individu/m2, stasiun Timur sebesar 99.33 individu/m2, 

dan stasiun Selatan sebesar 144.67 individu/m2. Umumnya kerapatan lamun didominasi oleh Thalassia 

hemprichi karena memiliki kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap semua tipe substrat. Spesies ini biasa 

Spesies Stasiun K (individu/m2) KR 

C. rotundata 

Utara 111.67 0.60 

Timur 99.33 0.87 

Selatan 144.67 0.70 

T. hemprichii 

Utara 76.00 0.39 

Timur 86.67 0.46 

Selatan 49.33 0.28 
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ditemukan mendominasi pada substrat berlumpur (Zurba, 2018). Sedangkan pada lokasi penelitian diperoleh 

kerapatan jenis yang dominan adalah Cymodecea rotundata. Hal ini berkaitan dengan kondisi substrat yang 

berpasir pada lokasi penelitian, yang mana Cymodocea rotundata hidup pada daerah dangkal yang tertutup 

berpasir karang dan mempunyai toleransi pada daerah terbuka (tidak terendam air). 

Nilai kerapatan relatif yang diperoleh dari ketiga stasiun penelitian menunjukkan kerapatan relatif lamun 

spesies Cymodocea rotundata lebih tinggi dibandingkan spesies Thalassia hemprichii Pada stasiun Utara 

diperoleh kerapatan relatif 0.60 %, stasiun Timur diperoleh kerapatan relatif 0.87%, dan pada stasiun Selatan 

diperoleh keraparan relatif 0.70%. kerapatan relatif selain dipengaruhi oleh faktor topografi dan subsrat pada 

masing-masing stasiun penelitian juga dipengaruhi oleh kondisi pasang surut perairan (Ikhsan, 2019).  

 

Frekuensi Jenis dan Frekuensi Relatif 

Nilai frekuensi jenis dan frekuensi relatif lamun yang diperoleh dari semua lokasi penelitian, dapat dilihat 

pada Tabel 2 berikut ini: 

Tabel 2. Frekuensi jenis dan frekuensi relatif di Sapa Segajah Kota Bontang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Frekuensi jenis pada lokasi penelitian tertinggi adalah lamun spesies Cymodocea rotundata yang dimana 

pada stasiun Utara 1,00, stasiun Timur diperoleh 1,00 dan stasiun Selatan diperoleh 0,99. Frekuensi jenis lamun 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya kedalaman, jenis sedimen, arus, suhu, dan salinitas, yang 

merupakan parameter pendukung pertumbuhan lamun di suatu perairan. 

Berdasarkan tabel 2 di atas diperoleh frekuensi relatif tertinggi lamun adalah Cymodocea rotundata. 

Frekuensi relatif tertinggi pada stasiun Utara sebesar 0.55%. Hal ini menunjukkan bahwa Cymodocea 

rotundata memiliki kemampuan adaptasi yang baik terhadap karakteristik habitat di kawasan Pulau Sapa 

Segajah (Hidayat dkk., 2018). 

 

Penutupan Jenis dan Penutupan Relatif 

Nilai penutupan jenis dan penutupan relatif yang diperoleh pada setiap stasiun penelitian, dapat dilihat 

pada Tabel 3 berikut ini: 

Tabel 3. Penutupan jenis dan penutupan relatif di Sapa Segajah Kota Bontang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penutupan jenis lamun di Sapa Segajah yang tertinggi ditemukan di Stasiun Selatan yaitu jenis lamun 

Cymodocea rotundata sebesar 28.96 % dan yang terendah adalah jenis Thalassia hemprichii sebesar 4.71% di 

Stasiun Selatan. Nilai penutupan lamun sangat penting karena menjadi parameter dalam mengukur kondisi 

ekosistem secara keseluruhan dan tingkat kemampuan komunitas lamun dalam memanfaatkan luasan yang ada 

(Erina, 2006).  

Penutupan relatif yang tertinggi ditemukan pada Stasiun Selatan dengan spesies Cymodocea rotundata 

sebesar 0.78% dan yang terendah pada stasiun Timur dengan spesies Thalassia hemprichii sebesar 0.40%. 

Kepadatan dan morfologi jenis lamun penyusunnya berkaitan dengan tingkat penutupan (Leefan dkk., 2013). 

Namun berdasarkan hasil penelitian ditemukan di lokasi penelitian bahwa nilai persentase penutupan lamun 

Spesies Stasiun F FR 

C. rotundata 

Utara 1.00 0.55 

Timur 1.00 0.54 

Selatan 0.99 0.54 

T. hemprichii 

Utara 0.83 0.44 

Timur 0.87 0.46 

Selatan 0.84 0.46 

Spesies Stasiun C CR 

C. rotundata 

Utara 18.21 0.55 

Timur 13.92 0.54 

Selatan 28.96 0.54 

T. hemprichii 

Utara 10.92 0.44 

Timur 8.88 0.46 

Selatan 4.71 0.46 
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di lokasi Pulau Sapa Segajah tergolong dalam kondisi miskin (< 29,9%) (PPRI No.22 Tahun 2021).  

 

Indeks Nilai Penting (INP) 

Hasil dari perhitungan Indeks Nilai Penting (INP) lamun yang berada di masing-masing stasiun 

penelitian, dapat dilihat pada Tabel 4 berikut ini: 

 

Tabel 4. Indeks nilai penting lamun pada Sapa Segajah, Kota Bontang 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nilai INP tertinggi di lokasi penelitian ditemukan di stasiun Selatan sebesar 2.04 %. Indeks nilai penting 

yang tinggi menunjukkan bahwa lamun jenis Cymodocea rotundata sangat mempengaruhi kestabilan 

ekosistem lamun di lokasi penelitian (Marasabessy dkk., 2022). Indeks nilai penting dipengaruhi oleh tiga 

faktor, yaitu nilai frekuensi relatif, kerapatan relatif dan tutupan relatif (Suhud, 2012). Nilai INP yang diperoleh 

dapat berbeda walaupun jenis lamunnya sama di setiap stasiun penelitian. Hal ini berkaitan dengan komposisi 

jenis, frekuensi, kepadatan, dan penutupan jenis lamun di setiap stasiun berbeda-beda dan sangat dipengaruhi 

oleh kondisi lingkungannya (Leefan dkk., 2013). 

Parameter Kualitas Air 

Pertumbuhan padang lamun di Sapa Segajah pada ketiga stasiun dipengaruhi oleh parameter kualitas air 

yang terdiri dari DO, pH, Salinitas, Suhu dan Kecerahan. Hasil pengukuran parameter kualitas air di Perairan 

Sapa Segajah dapat dilihat pada Tabel 5 di bawah ini:  

Tabel 5. Kualitas air di Sapa Segajah Kota Bontang 

Parameter Kualitas Air Satuan 
Stasiun Penelitian Baku mutu air 

laut Utara Timur Selatan 

Kimia DO Mg/L 5,44 7,07 6,30 >5 

pH -  8,19 8,26 8,29 7 – 8,5 

Fisika 

Salinitas ‰ 30 30 30 33 – 34 

Suhu OC 28 30 29 28 – 30 

Kecerahan M 1,20m 1,15m 1,37m .>3 

Arus (m/s) 0,47 0,70 0,35  

 

Oksigen terlarut (DO) perairan pada lokasi penelitian berkisar antara 5,44 – 7,07 mg/L. Berfluktuasinya 

kandungan oksigen terlarut di suatu perairan diduga disebabkan pemakaian oksigen terlarut oleh lamun untuk 

respirasi akar dan rimpang, respirasi biota air dan pemakaian oleh bakteri nitrifikasi dalam proses siklus 

nitrogen di ekosistem lamun (Felisberto et al. 2015). pH perairan pada lokasi penelitian adalah 8,29 – 8,19. 

dikarenakan pH memiliki pengaruh yang besar terhadap organisme perairan sehingga dapat digunakan sebagai 

petunjuk untuk mengetahui baik buruknya suatu perairan (Sahalessy et al, 2023). Salinitas pada lokasi 

penelitian, dari ketiga stasiun diperoleh salinitas yang sama yaitu 30 ‰. Salinitas yang beragam memiliki 

toleransi terhadap kondisi lamun antar jenis dan umur, oleh karena itu ketika fungsional lamun mengalami 

kerusakan akan berakibat terhadap kematian jika berada di luar batas toleransi (Marwanto, 2017). Suhu pada 

lokasi penelitian berkisar antara adalah 28 – 30 oC. Surya dan Pamungkas (2015) menyatakan bahwa suhu 

merupakan parameter oseanografi yang mempunyai pengaruh sangat dominan terhadap kehidupan ikan 

khususnya dan sumber daya hayati laut pada umumnya. Hasil pengukuran kecerahan pada lokasi penelitian 

berkisar antara 1,15m-1,37m. nilai kecerahan perairan tersebut berada dibawah nilai baku mutu kecerahan (>3 

m) untuk pertumbuhan dan perkembangan lamun. Arus pada lokasi penelitian berkisar antara 0,35 m/s – 0,47 

m/s. Menurut Aftari dkk (2021) kecepatan arus merupakan salah satu faktor yang dapat menghambat proses 

Spesies Stasiun INP 

C. rotundata 

Utara 1.79 

Timur 1.67 

Selatan 2.04 

T. hemprichii 

Utara 1.20 

Timur 1.33 

Selatan 0.97 
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pertumbuhan lamun yang terkait dengan unsur hara dan persedian gas-gas terlarut yang dibutuhkan oleh lamun. 

 

Parameter Substrat  

Hasil analis kualitas substrat di Sapa Segajah Kota Bontang dapat dilihat pada tabel 6 dibawah ini: 

Tabel 6. Kualitas Substrat di Sapa Segajah Kota Bontang 

Parameter Satuan 
Stasiun 

Rata-rata 
Utara Timur Selatan 

N-Total % 0,06 0,07 0,05 0,06 

C-Organik % 1,09 1,23 0,79 1,04 

Debu % 17,60 9,30 4,40 10,43 

Liat % 6,60 6,60 5,60 6,27 

Pasir % 75,80 84,10 90,00 83,3 

 

Berdasarkan Tabel 6 tekstur substrat pada lokasi penelitian yaitu pasir. Substrat memiliki beberapa 

peranan penting bagi lamun yaitu sebagai media tumbuh bagi lamun sehingga tidak terbawa gelombang, media 

untuk daur unsur hara dan sebagai stabilitas kehidupan lamun (Mirdayanti, 2019). Proses dekomposisi serta 

mineralisasi terjadi didalam substrat yang mempengaruhi perbedaan nutrisi bagi pertumbuhan lamun 

(Wangkunusa, 2017). 
 

Potensi Karbon pada Lamun 

1. Biomassa Lamun 

Nilai biomassa lamun terbagi menjadi biomassa jaringan atas (daun) dan biomassa jaringan bawah (akar 

dan rhizome) (Bagu dkk., 2020). Hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 7 sebagai berikut:  

 

Tabel 7. Nilai Biomassa lamun di Sapa Segajah Kota Bontang 

 

Nilai biomassa pada bagian atas substrat yang tertinggi ditemukan di stasiun Timur dengan spesies 

Cyomodocea rotundata sebesar 4.412,44 gbk/m2. Biomassa atas substrat yang terendah dimiliki oleh spesies 

Thalassia hemprichi pada stasiun Selatan sebesar 1.484,83 gbk/m2. Tingginya spesies biomassa lamun yang 

terjadi diatas substrat dikarenakan memiliki morfologi daun yang besar dibandingkan jenis lamun yang lain. 

Cyomodocea rotundata merupakan jenis lamun yang memiliki morfologi berukuran besar. Nilai kerapatan 

berpengaruh terhadap nilai biomassa yang mana nilai biomassa berbanding lurus dengan kerapatan spesies 

(Harimbi dkk., 2019). 

Nilai biomassa tertinggi pada bagian bawah substrat ditemukan di Stasiun Utara dengan spesies Thalassia 

hemprichii sebesar 5.667,77 gbk/m2 sedangkan nilai biomassa bawah substrat terendah ditemukan di stasiun 

Timur sebesar 2.340,8 gbk/m2. Nilai biomassa bawah substrat lebih besar dibandingkan dengan biomassa atas 

substrat dikarenakan bagian dibawah substrat terdiri oleh akar dan rhizome. Rhizome memiliki unsur hara dan 

unsur pati yang berperan mendistribusikan dari hasil fotosintesis yang disimpan pada bagian bawah substrat, 

sehingga biomassa pada rhizome dibawah substrat lebih tinggi dibandingkan jaringan lainnya (Erftemeijer, 

1993).  

2. Kandungan Karbon 

Kandungan karbon menunjukkan kemampuan lamun menyerap karbon dalam bentuk biomassa (Lestari 

dkk., 2020). Berikut hasil perhitungan kandungan karbon yang dilakukan terhadap lamun Cyomodocea 

rotundata dan Thalassia hemprichii dapat dilihat pada Tabel 8 dibawah ini: 

Stasiun 
Biomassa atas substrat (gbk/m2) Biomassa bawah substrat (gbk/m2) 

C. rotundata T. hemprichii C. rotundata T. hemprichii 

Utara 3.439,44 2.930,24 4.981,60 5.667,77 

Timur 4.412,44 2.523,20 5.396,19 2.340,8 

Selatan 2.790,77 1.484,83 4.302,30 2.550,36 

Total 10.642,65 6.938,27 14.680,06 10.558,93 

Rata-rata 3.547,55 2.312,75 4.893,35 3.519,64 
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  Tabel 8. Nilai kandungan lamun di Sapa Segajah Kota Bontang 

 

Tinggi rendahnya nilai kandungan karbon dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya luas area lamun, 

morfologi lamun, nilai biomassa pada setiap jenis lamun dan kemampuan lamun dalam menyerap karbon 

(Dewi dkk., 2021). Luas area lamun berbanding lurus dengan potensi penyerapan karbon yang mana semakin 

luas area lamun di perairan maka semakin tinggi pola potensi penyerapan karbon (Setiawan dkk., 2012). 

Kandungan karbon juga berbanding lurus dengan nilai biomassa, semakin tinggi nilai biomassa lamun maka 

kandungan karbonnya juga semakin tinggi (Wardah dkk., 2009). 

Berdasarkan nilai kandungan karbon yang terdapat pada gambar 4 diatas diperoleh nilai kandungan 

karbon bagian bawah substrat lebih tinggi dibandingkan bagian atas substrat. pada dasarnya penyerapan karbon 

pada bagian tanaman lamun tersimpan di bagian rhizoma (Runtuboi dkk., 2018). Menurut Kennedy dkk (2019) 

dalam Lestari dkk (2020) menyatakan bahwa kandungan karbon dibawah substrat akan tetap tersimpan di 

sedimen walaupun tumbuhan lamun tersebut telah mati, sedangkan kandungan karbon pada atas substrat akan 

tersimpan ketika lamun masih dalam keadaan hidup.  

Hasil perhitungan simpanan karbon pada lamun di Sapa Segajah Kota Bontang menunjukkan bahwa nilai 

simpanan bagian atas substrat tertinggi rerdapat di stasiun Timur dengan spesies Cymodocea rotundata sebesar 

45,59 ton C/ha  dan nilai simpanan karbon bawah substrat tertinggi ditemukan di stasiun Timur dengan spesies 

Cyomodocea rotundata sebesar 77,46 ton C/ha. Simpanan karbon pada jaringan bawah lebih besar 

dibandingkan jaringan atas karena berkaitan dengan biomassa pada bagian rhizoma yang mencapai 60-80% 

(Bagu dkk., 2020). Berikut nilai simpanan karbon yang diperoleh dapat dilihat pada grafik gambar 2 berikut 

ini : 

 

 
Gambar 2. Nilai simpanan karbon di Sapa Segajah Kota Bontang 

 
Hasil penelitian ini, diketahui bahwa lamun Cymodocea rotundata mampu menyimpan karbon sebesar 

437,45 gC/m2 (Tabel 8). Hasil penelitian lain pada pada Perairan Tanjung Benoa, Bali menunjukkan bahwa 

Cymodocea rotundata mampu menyerap karbon sebesar 232,50 gC/m² (Pranata et al., 2020). Hasil penelitian 

ini untuk lamun Thalassia hemprichii mampu menyimpan karbon sebesar 436,46 gC/m2 (Tabel 8). Hasil 

penelitian lain pada Perairan Tanjung Benoa, Bali menunjukkan bahwa Thalassia hemprichii mampu 

menyerap karbon sebesar 625,36 gC/m2 (Pranata et al., 2020). Diketahui juga hasil penelitian lainnya pada 

pada Perairan Tanggetada, Kabupaten Kolaka, Sulawesi Selatan Thalassia hemprichii mampu menyimpan 

karbon sebesar 362,54 gC/m2 (Tasabaramo et al., 2023). Penelitan ini memberikan impilikasi mengenai potensi 

penyimpanan karbon pada lokasi pengamatan. Perbedaan kondisi dan karakteristik perairan maupun perbedaan 

Stasiun 

Kandungan karbon Lamun  

Cymodocea rotundata  Thalassia hemprichii 

Ag 

(g C/m2) 

Bg 

(g C/m2) 

Ag+ bg 

(g C/m2) 

Ag 

(g C/m2) 

Bg 

(g C/m2) 

Ag+ bg 

(g C/m2) 

Utara 60,13 79,42 139,55 59,50 78,02 137,52 

Timur 59,93 80,95 140,88 60,35 80,95 141,29 

Selatan 64,00 93,03 157,03 65,24 92,41 157,65 

Total 184,05 253,40 437,45 185,08 251,37 436,46 
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kondisi ekosistem padang lamun di kedua lokasi pengamatan akan mempengaruhi nilai simpanan karbon yang 

dimiliki suatu lokasi, sehingga penting untuk selalu menjaga kondisi ekositem padang lamun dan kelestarian 

pesisir guna mempertahankan kondisi alam yang baik dan mencegah pemanasan global (Sumbayak, 2021). 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sapa Segajah dapat disimpulkan, bahwa:Spesies 

lamun yang ditemukan di lokasi penelitian yaitu Cymodocea rotundata dan Thalassia hemprichii. 

1. Biomassa pada bagian atas substrat yang tertinggi ditemukan di stasiun Timur dengan spesies Cyomodocea 

rotundata dengan nilai 4.412,44 gbk/m2. Nilai biomassa tertinggi pada bagian bawah substrat ditemukan 

di Stasiun Utara dengan spesies Thalassia hemprichii dengan nilai 5.667,77 gbk/m2.  

2. Kandungan karbon bagian atas substrat tertinggi terdapat di stasiun Selatan dengan spesies Thalassia 

hemprichii dengan nilai 65,24 g C/m2. Sedangkan nilai kandungan karbon bawah substrat tertinggi 

ditemukan di stasiun Selatan Cymodocea rotundata dengan nilai 93,03 g C/m2. 

3. Nilai simpanan karbon bagian atas substrat tertinggi terdapat di stasiun Timur dengan spesies Cymodocea 

rotundata dengan nilai 45,59 ton C/ha. Sedangkan nilai simpanan karbon bawah substrat tertinggi 

ditemukan di stasiun Timur dengan spesies Cymodocea rotundata dengan nilai 77,46 ton C/ha. 
 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Sapa Segajah penulis dapat menyarankan penelitian 

ini masih sebagai langkah awal untuk mengetahui potensi karbon pada lamun di Sapa Segajah Kota Bontang. 

Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut lagi seperti mengetahui potensi karbon pada lamun di 

sedimen pada lokasi penelitian sehingga data yang diperoleh akan lebih beragam dan jelas terkait potensi 

karbon pada lamun yang terdapat di daerah Sapa Segajah Kota Bontang. Selain itu, sebagai bahan 

pertimbangan untuk upaya konservasi terhadap keberlanjutan ekosistem lamun di Sapa Segajah, bahkan di 

Kota Bontang.  
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